BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil Analisa data pengujian Tarik, pengujian Bending dan pengamatan

Mikrostruktur dengan SEM terhadap pengaruh ukuran partikel dan waktu tahan
(holding time) terhadap kekuatan mekanik maka bisa disimpulkan sebagai berikut :

a)

b)

c)

d)

Dari hasil penelitian melalui pengujian Tarik bisa disimpulkan bahwa
pengaruh ukuran partikel bisa mengakibatkan nilai Tegangan Tarik menurun.
Dapat dilihat dari gambar diatas, dimana Nilai Tegangan Tarik pada ukuran
partikel mesh 50-80 memiliki nilai rata-rata maksimum sebesar 39,400 MPa.
Untuk Tegangan Tarik pada ukuran partikel mesh 100-120 memiliki nilai
rata-rata sebesar 36,411 MPa, sedangkan nilai Tegangan Tarik pada ukuran
partikel mesh 150-180 dengan nilai rata-rata sebesar 31,169 MPa.

Dari hasil penelitian dengan pengujian Tarik bisa disimpulkan bahwa
pemberian waktu tahan (holding time) dapat mempengaruhi sifat mekanik
dari material. Dimana semakin lama waktu tahan (holding time) yang
diberikan pada material uji maka bisa mengakibatkan nilai Tegangan Tarik
dari suatu material menurun. Bisa kita ketahui dari Analisa data pengujian
Tarik diatas bahwa pemberian waktu tahan (holding time) 0 menit
menghasilkan nilai rata-rata Tegangan Tarik maksimum sebesar 39,400 MPa,
sedangkan waktu tahan (holding time) 30 menit dan 60 menit tegangan
tariknya menurun dan didapat nilai rata-rata tegangan tarik sebesar 33,624
MPa dan 30,523 MPa.

Dari hasil Pengujian SEM didapat kesimpulan bahwa semakin lama waktu
tahan (holding time) yang diberikan dapat menyebabkan timbulnya banyak
pori pori pada luas penampang material uji sedangkan untuk pengaruh ukuran
partikel yang lebih besar memiliki sisi kekasaran permukaan yang lebih
banyak yang dapat memberikan peningkatan kekuatan pada ikatan
permukaan material uji dibandingkan ukuran partikel yang lebih kecil karena
ukuran partikel yang lebih kecil memiliki luasan interface yang besar.

Dari hasil penelitian melalui pengujian Bending bisa disimpulkan bahwa
pengaruh ukuran partikel yang memiliki luasan lebih halus bisa menyebabkan
nilai Tegangan Bendingnya meningkat. Untuk ukuran partikel mesh 50-80
mendapatkan nilai rata-rata sebesar 90,401 MPa, sedangkan untuk ukuran
partikel mesh 100-120 memiliki nilai rata-rata maksimum sebesar 97,056
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MPa, dan untuk Tegangan Bending dengan ukuran partikel 150-180 memiliki
nilai rata-rata sebesar 91,606.

Dari hasil penelitian melalui pengujian Bending bisa disimpulkan bahwa
pengaruh waktu tahan (holding time) dapat meningkatkan nilai Tegangan
Bending dikarenakan pada waktu tahan (holding time) singkat pendistribusian
partikelnya masih merata. Waktu tahan (holding time) 0 menit memiliki nilai
rata-rata Tegangan Bending maksimum sebesar 97,056 MPa, sedangkan
untuk waktu tahan (holding time) 30 menit dan 60 menit memiliki nilai rata-
rata sebesar 90,401 MPa dan 83,400 MPa.

5.2 Saran

Penulis menyadari bahwa dari hasil penelitian ini masih banyak kekurangan.

Maka dari itu, penulis sangat mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari
pembaca agar tercapainya kesempurnaan dalam penelitian yang telah kami selesaikan

Adapun saran yang dapat penulis berikan pada proses pembuatan komposit polimer,
antara lain :

ini.
a.
b.
C.

Pada proses pencucian awal harus benar-benar bersih agar kotoran yang
menyelimuti abu dasar batubara tidak ikut tercetak pada saat proses
pengecoran karena hal itu dapat berpengaruh terhadap kekuatan material.
Proses pengeringan dengan oven untuk partikel yang berukuran kecil jangan
terlalu lama karena bisa menyebabkan partikel tersebut terbakar.

Pada saat proses penekanan cetakan usahakan tekanannya merata keseluruh
permukaan cetakan hal ini bertujuan untuk meminimalisir rusaknya cetakan
dan timbulnya pori pori pada material uji.
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